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ABSTRAK 
 
 Wedding Organizer adalah jasa yang memberikan pelayanan khusus kepada calon 
pengantin pria dan calon pengantin wanita mulai dari perencanaan sampai dengan 
pelaksanaan. Erwin Wedding Organizer merupakan salah satu wedding organizer yang 
biasa menangani acara-acara pernikahan. Erwin Wedding Organizer masih dikelola oleh 
pemilik, sehingga pemesanannya belum maksimal. Sistem pemesanan yang masih serba 
manual menjadi permasalahan pokok bagi Erwin Wedding Organizer. Oleh karena itu 
diperlukan sistem pemesanan yang lebih efektif dan efisien untuk dapat menjangkau pasar 
yang lebih luas. Dengan masih digunakannya sistem secara offline, maka pelanggan harus  
pergi ke perusahaan ini apabila ingin mencari informasi atau melakukan pemesanan yang 
dibutuhkan. Atas dasar identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penulis mencoba 
membuat tugas akhir mengenai perancangan website Erwin Wedding Organizer. Untuk 
mengatasi masalah ini, perancangan website adalah solusi terbaik karena penyampaian 
informasi dan pemesanan dikelola secara online. Dengan adanya perancangan website ini 
pelanggan hanya perlu terhubung dengan internet untuk mengakses menu di website ini.  
Kata Kunci: Website, Erwin Wedding Organizer 
 
I. PENDAHULUAN 
Event Organizer (EO) adalah 
pengelola suatu kegiatan. Setiap kegiatan 
yang di selenggarakan bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan di kedua belah 
pihak. Keuntungan ini tidak harus bersifat 
material namun juga bisa bersifat non 
material.  
Pada dasarnya, tugas dari EO adalah 
membantu kliennya (client) untuk dapat 
menyelenggarakan acara yang 
diinginkan. Bisa jadi hal ini karena 
keterbatasan sumber daya atau waktu 
yang dimiliki klien, namun penggunaan 
jasa EO juga dimungkinkan dengan alasan 
agar penyelenggaraannya profesional 
sehingga hasilnya lebih bagus daripada 
bila dikerjakan sendiri. 
Wedding Organizer adalah jasa 
yang memberikan pelayanan khusus 
kepada calon pengantin dan keluarga 
calon pengantin dari mulai perencanaan 
sampai dengan pelaksanaan. Wedding 
organizer bertugas untuk memberikan 
berbagai informasi mengenai 
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pernikahan, memfasilitasi dan 
berkoordinasi dengan berbagai pihak 
agar segala sesuatu yang dibutuhkan 
dapat terpenuhi saat berlangsungnya 
pernikahan. 
Erwin Wedding Organizer 
merupakan salah satu wedding organizer 
yang biasa menangani acara-acara 
pernikahan. Erwin Wedding Organizer 
merupakan wedding organizer yang 
cukup diminati di wilayah Mangkubumi, 
Singaparna, dan sekitarnya. Untuk 
memperluas cakupan wilayah pelayanan, 
maka Erwin Wedding Organizer harus 
memiliki media promosi dan 
penyimpanan data pemesanan yang 
lebih baik. 
Erwin Wedding Organizer masih 
dikelola oleh pemilik saja, sehingga bisa 
saja terjadi ketika calon pelanggan tidak 
bisa bertemu dengan pemilik ataupun 
menghubunginya karena pemilik sedang 
tidak berada ditempat dan hal lainnya. 
Atas dasar identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan diatas, maka rumusan 
masalah pada tugas akhir ini adalah 
membuat perancangan sistem informasi 
pemesanan paket pernikahan online 
berbasis web pada Erwin Wedding 
Organizer agar pelanggan dapat 
melakukan pemesanan dengan lebih 
mudah. 
1. Metodologi Penelitian 
a. Metode Pengembangan Perangkat 
Lunak 
 Requirement 
Analisa terhadap kebutuhan sistem. 
Pengumpulan data pada tahap ini bisa 
dilakukan dengan penelitian, wawancara 
atau study literature. Tahapan ini akan 
menghasilkan dokumen user 
requirement. 
 Desygn System 
Proses design akan 
menterjemahkan syarat kebutuhan ke 
sebuah perancangan perangkat lunak 
yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 
koding. Proses ini berfokus pada struktur 
data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi interface, dan detail 
procedural. 
 Coding and Testing 
 Penerjemahan design dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. 
Tahapan inilah yang merupakan tahapan 
nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 
 Integration and Testing 
 Tahapan ini bisa dikatakan adalah 
tahap final dalam pembuatan sebuah 
sistem. Setelah melakukan analisa, 
design, dan pengkodean maka sistem 
yang sudah jadi dapat digunakan oleh 
user. 
 Operation and Maintenance 
Perangkat lunak yang disampaikan 
kepada user pasti telah mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut bisa 
terjadi karena perangkat lunak harus 
menyesuaikan dengan lingkungan baru 
atau karena user membutuhkan 
perkembangan fungsional. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
 Observasi 
Metode ini menggunakan 
pengamatan secara langsung terhadap 
objek yang diteliti yaitu Erwin Wedding 
Organizer. 
 Wawancara 
Metode wawancara merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara atau tanya jawab langsung 
terhadap objek yang berhubungan yaitu 
pemilik Erwin Wedding Organizer. 
 Studi Pustaka 
Mempelajari dan mencari buku-buku 
sumber atau artikel yang berhubungan 
dengan studi kasus yang kami teliti, studi 
pustaka dimaksudkan untuk 
mendapatkan data-data dan bahan-
bahan yang sifatnya teoritis dan dijadikan 
Ulfah Fitriani, Asep Saepuloh / Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika Vol 2. No. 1 (2018) 141 – 150  
 
143 
 
bahan dasar pemikiran atau acuan 
dengan hal-hal yang sifatnya praktis. 
 
II. LANDASAN TEORI 
1. Sistem Informasi 
  Menurut Sutabri (2012:46) 
menyimpulkan bahwa: 
Sistem informasi adalah suatu sistem  
didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari 
suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
2. Website 
Menurut Puspitosari (2010:1) 
menyimpulkan bahwa, “Website adalah 
halaman informasi yang disediakan 
melalui jalur internet sehingga bisa 
diakses di seluruh dunia, selama 
terkoneksi dengan jaringan internet.” 
3. Basis Data 
Menurut Priyadi (2014a:10) 
memberikan pengertian bahwa, “Basis 
data adalah sekumpulan notasi atau 
simbol untuk menggambarkan data dan 
relasinya, berdasarkan suatu konsep dan 
aturan tertentu suatu pemodelan”. 
 
 
 
 
 
III. ANALISIS SISTEM 
Sistem pemesanan yang masih 
serba manual menjadi permasalahan 
bagi Erwin Wedding Organizer. Oleh 
karena itu diperlukan sistem pemesanan 
yang lebih efektif dan efisien untuk dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas. 
Dengan masih digunakannya 
sistem secara offline, maka pelanggan 
harus  mendatangi langsung perusahaan 
ini apabila ingin mencari informasi atau 
melakukan pemesanan yang dibutuhkan. 
Dengan adanya website pemesanan ini, 
masalah yang ada pada Erwin Wedding 
Organizer dalam mempromosikan jenis 
paket pernikahan dapat terselesaikan 
dengan lebih baik. 
Pelanggan akan mendapatkan 
hak akses untuk pemesanan setelah 
melakukan login terlebih dahulu. Dengan 
begitu, pelanggan dapat menginput data 
pemesanan yang ingin dipesan secara 
langsung pada website dan langsung 
mendapatkan bukti pemesanan yang 
valid.  
Admin sebagai pengelola data-
data tersebut diberi hak akses untuk 
mengolah data yang ada dalam halaman 
admin setelah melakukan login. Hal ini 
tentu saja akan membuat sistem 
pemesanan paket pernikahan pada Erwin 
Wedding Organizer lebih efektif dan 
efisien. 
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Tabel Prosedur Pemesanan Paket 
No Uraian Proses 
1 
Pelanggan melakukan pemilihan paket dan 
tanggal pernikahan yang tersedia 
Tulis Tangan 
2 
Pihak WO memeriksa ketersediaan paket dan 
tanggal 
Pencarian manual 
3 Pelanggan melakukan transaksi dengan pihak WO Transaksi langsung 
4 Pihak WO mencatat kedalam buku pemesanan Tulis Tangan 
5 
Pihak WO memproses pemesanan paket 
pernikahan yang dipesan 
selesai 
Analisis : 
Dilihat dari prosedur di atas, pelanggan masih harus melakukan transaksi secara langsung 
jika ingin melakukan pemesanan paket sehingga kurang efisien. Selain itu pihak Erwin 
melakukan segala proses pemesanan secara manual sehingga waktu yang diperlukan untuk 
pemesanan paket menjadi lebih lama. 
 
Flow Map Sistem Yang Berjalan 
OwnerPelanggan
Start
Cek paket 
dan 
tanggal
Tersedia?
Tidak
Ya
Harga 
sesuai?
Tidak
Ya
Diterima?
Tidak
Proses 
Pembayar
an
Ya
End
Memilih paket 
dan tanggal
Ketersediaan 
paket dan 
tanggal
Menerima harga 
paket
Pembayaran
Konfirmasi 
pembayaran
Menerima 
pesanan
 Analisis : a. Pelanggan memilih paket dan tanggal 
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pernikahan yang tersedia 
b. Owner mengecek ketersediaan paket 
dan tanggal yang tersedia secara 
manual 
c. Apabila paket dan tanggal tidak 
tersedia maka pelanggan kembali 
melakukan pemilihan paket dan 
tanggal pernikahan 
d. Setelah paket dan tanggal pernikahan 
dipilih dan tersedia selanjutnya 
pelanggan menerima harga paket 
yang dipilih 
e. Apabila harga yang diterima tidak 
sesuai 
pelanggan kembali dapat memilih 
paket dan tanggal pernikahan 
f. Setelah pelanggan setuju dengan 
harga yang 
diterima selanjutnya pelanggan dapat 
melakukan pembayaran 
g. Apabila owner belum menerima 
konfirmasi pembayaran maka  
kembali lagi pelanggan harus 
memeriksa pembayaran yang 
dilakukan 
h. Setelah owner menerima konfirmasi 
pembayaran maka proses 
pembayaran yang telah dilakukan 
diproses oleh owner, pelanggan 
kemudian menerima pesanan dan 
selesai 
Dalam proses pemesanan ini sering 
terjadi kendala diantaranya : 
a. Pencatatan pemesanan masih manual 
b. Pemesanan kerap tertunda karena 
bergantung pada interaksi pembeli 
dan penjual 
c. Proses pemesanan lebih lama karena 
pelanggan yang harus langsung 
bertatap muka dengan pihak WO 
  
IV. PERANCANGAN SISTEM 
Sistem ini diharapkan dapat membantu atau melayani kinerja di perusahaan 
khususnya dengan proses penggunaan komputer sehingga dapat mengeluarkan daftar 
member, daftar pemesanan, daftar paket dan daftar konfirmasi. 
Proses komputerisasi yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Data Member 
b. Data Pemesanan 
c. Data Paket 
d. Data Konfirmasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Flow Map Sistem Usulan 
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Member Admin OwnerTamu
Start
Membuka 
website erwin
Lihat data 
paket
Sesuai 
keinginan?
Tidak
Ya
Punya akun?
Ya
Login 
member
Tidak
Daftar 
member
Mengisi Form 
pemesanan
Cetak data 
pesanan
Konfirmasi 
pembayaran
Pembayaran 
diterima?
Tidak
Ubah status 
pesanan
Ya
Proses 
pemesanan
Menerima 
pesanan
End
 
 
Keterangan : 
a. Tamu membuka website Erwin Wedding 
dan melihat data paket 
b. Apabila paket tidak sesuai keinginan 
maka member hanya dapat melihat data 
paket saja. Apabila paket sesuai 
keinginan maka member login. 
Apabila pelanggan belum punya akun 
maka melakukan pendaftaran member 
c. Setelah melakukan login member 
mengisi form pemesanan dan cetak data 
pesanan. Kemudian member melakukan 
konfirmasi pembayaran 
d. Setelah Konfirmasi pembayaran 
diterima, admin mengubah status 
pesanan pelanggan, owner memproses 
pesanan dan member menerima 
pesanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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member
idmember
namalengkap
username
password
email
melakukan
pemesanan
idpesan
idmember
idpesan
tanggalpesan
tanggalpernikahan
deskripsi
status
mempunyai paket
idpesan idpaket
idpaket
namapaket
harga
fasilitas
bukutamumengisi
idmember idtamu idtamu
tanggal
email
pesan
konfirmasi
idkonfirmasi
buktitransfer
1
1
N
1 1
alamat
telepon
1
N
melakukan
N
mempunyai
idpesan
idkonfirmasi
idmember
idkonfirmasi
1
1
 
 
 
 
2. Logical Record Structure 
member
Idmember*
namalengkap
alamat
email
telepon
username
password
pemesanan
Idpesan*
Idmember**
Idpaket**
tanggalpesan
tanggalpernikahan
deskripsi
status
paket
Idpaket*
namapaket
fasilitas
harga
bukutamu
Idtamu*
Idmember**
tanggal
email
pesan
konfirmasi
Idkonfirmasi*
Idpesan**
buktitransfer
1 N 1 1
1
N
1
1 1
1
N
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3. Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu alat Bantu yang dapat menggambarkan 
sistem secara lengkap dan jelas. Data flow diagram (DFD) menjelaskan mengenai suatu 
aliran data, informasi proses, basis data, dan sumber tujuan data yang dilakukan oleh 
sistem. 
Admin
Sistem Pemesanan Paket 
Pernikahan Berbasis Web 
Pada Erwin Wedding 
Organizer
Form jenis paket
Form Member
Member
Form Member
Laporan Konfirmasi
Laporan Pemesanan
Laporan Data Member
Form Konfirmasi
Form Pemesanan
Form Member
Owner
Laporan Konfirmasi
Data Paket
 Keterangan : 
a. Admin menampilkan form jenis paket 
dan form member dalam sistem 
b. Sistem menampilkan form member 
kepada member 
c. Member mengisi form member, form 
pemesanan, form konfirmasi  
d. Admin menerima data member, 
pemesanan dan konfirmasi 
e. Owner menerima laporan konfirmasi 
V.  IMPLEMENTASI PROGRAM 
Implementasi program merupakan 
tahap yang sangat penting pada sebuah  
 
perancangan sistem. Pada tahap ini 
diuraikan tahap – tahap dalam 
penyelesaian program yang sedang 
dibuat. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
1. Halaman Utama 
 
2. Form Login 
 
3. Form Pemesanan 
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4. Form Data Pemesanan 
 
 
5. Form Konfirmasi 
 
 
 
 
VI. PENUTUP 
Berdasarkan  hal-hal yang telah 
penulis uraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan  bahwa: 
1. Erwin Wedding Organizer 
merupakan salah satu wedding 
organizer yang biasa menangani 
acara-acara pernikahan. 
2. Sistem pemesanan pada Erwin 
Wedding Organizer masih dilakukan 
dengan cara manual yaitu 
pertemuan secara langsung. 
3. Dengan masih digunakannya sistem 
secara offline, maka pelanggan 
harus  mendatangi langsung 
perusahaan ini apabila ingin mencari 
informasi atau melakukan 
pemesanan yang dibutuhkan. 
4. Dengan dibuatnya website ini, 
informasi yang diberikan dan cara 
pemesanannya akan 
mempermudah dalam pengelolaan 
informasi data pemesanan. 
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